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ABSTRAK 

Sri 

Haryani,(2023) 

: Implementasi Dasar Pengenaan dan Tarif Pajak 

Menurut Perubahan Peraturan Daerah Nomor 6 

Tahun 2018 Tentang Pajak Restoran Di Kota 

Pekanbaru 

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh bagaimana pelaksanaan 

peraturan daerah tentang pajak restoran di pekanbaru khususnya di kecamatan 

binawidya ternyata masih banyak pemilik restoran yang sudah terdaftar sebagai 

wajib pajak tidak melakukan pembayaran pajak sesuai dengan pearaturan yang 

telah ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

dasar pengenaan dan tarif pajak restoran di Kecamtan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Untuk mengetahui faktor penghambat Implementasi dasar pengenaan dan tarif 

pajak menurut perubahan peraturan daerah nomor 6 Tahun 2018 tentang Pajak 

Restoran di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Serta manfaat penelitian ini 

bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh secara teori di lapangan, untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang implementasi dasar pengenaan 

dan tarif pajak menurut Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pajak 

Restoran di Kecamatan Bina Widya Kota Pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hukum 

sosiologis.Sedangkan dari sifatnya ialah deskriptif, penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif analisis. Pendekatan penelitian yang digunakan pendektan 

yuridis empiris atau sosiologi hukum. Teknik dalam menentukan sampel penulis 

menggunakan metode random sampling. Analisis data menggunakan metode 

analisis data kualitatif dan Penarikan Kesimpulan Secara Induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan Implementasi 

dasar pengenaan dan tarif pajak menurut perubahan peraturan daerah nomor 6 

Tahun 2018 tentang pajak restoran di Kecamtan Binawidya Kota Pekanbaru 

belum terlaksana dikarenakan masih adanya restoran yang tidak membayar pajak 

yaitu sebanyak lima restoran, dalam hal ini pihak BAPENDA telah memberikan 

surat teguran dan pihak BAPENDA yang berada dilapangan telah melakukan 

pemeriksaan dan pengawasan terhadap restoran tersebut. Lemah nya sistem self 

assesment yang di gunakan menimbulkan ketidakjujuran dan kecurangan. Faktor 

penghambat Implementasi Perubahan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 

tentang Pajak Restoran di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru adalah 

kurangnya sosialisasi dari pihak BAPENDA mengenai pajak restoran, kurangnya 

partisipasi dan kesadaran dari wajib pajak, kurangnya personil dalam pelaksanaan 

penagihan Pajak kepada wajib pajak, kurangnya pengawasan yang di lakukan oleh 

pihak Bapenda terhadap wajib pajak. 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Pajak Restoran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe iliimpahan keiwe inangan darii peimeiri intah pusat keipada peime iriintah 

daeirah, be irtujuan untuk meiniingkatkan pe irkeimbangan pe imbangunan dan 

ke imajuan daeirah. Salah satunya adalah meimanfaatkan sumbeir daya yang 

di imiiliiki i de ingan me inggali i pote insi i pe indanaan meilaluii se iktor pajak seibagai i 

dana peimbangunan yang di ike inal de ingan Pe indapatan Asli i Daeirah (PAD). 

Dalam rangka pe inye ile inggaraan Pe imeiri intah dan peilayanan ke ipada 

masyarakat beirdasarkan azas De ise intraliisasi i, daeirah diibe iriikan ke iweinangan 

untuk meimungut pajak/reitri ibusi i (tax assi ignme int) dan peimbe iriian bagi i hasi il 

pe ineiri imaan (reiveinuei shari ing) se irta bantuan keiuangan (grant) atau diike inal 

se ibagai i dana peiri imbangan se ibagai i sumbe ir dana bagi i Anggaran Pe indapatan 

Be ilanja Daeirah (APBD) se icara umum, sumbeir dana bagii daeirah teirdi irii darii 

Pe indapatan Asli i Dae irah, dana peiri imbangan (dana bagi i hasi il, dana lokasi i 

umum, dan dana lokasii khusus) dan pi injaman daeirah, de ikonse intrasii dan tugas 

pe imbantuan. Tiiga sumbe ir pe irtama langsung di ike ilola oleih Pe ime iri intah Daeirah 

meilaluii Anggaran Pe indapatan Beilanja Dae irah APBD, se idangkan yang lai inya 

di ikeilola oleih Pe imeiri intah Pusat meilalui i keirjasama deingan Pe ime iri intah 

Dae irah.1 

                                                             
1
 Siti Sukirno, Kebijakan Pembangunan Daerah, (Pekanbaru: Fak, Hukum, UIR, 2004) 

h. 25 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 teintang Pe ime iriintah Daeirah 

dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 teintang Pe iri imbangan Ke iuangan 

antara Peimeiri intah Pusat dan Pe imeiri intah Dae irah meimbeiri ikan ke iwe inangan 

ke ipada Peime iriintah Dae irah untuk meilakukan pe imungutan Pajak se ibagai i 

sumbe ir pe indapatan aslii daeirah. Amanah teirse ibut di ijalankan beirdasarkan 

undang-undang te intang Pajak dan Reitriibusi i Daeirah, dalam hal iini i adalah 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 teintang Pajak Daeirah dan Reitriibusi i.2 

Pajak meirupakan salah satu iinstrumein pe intiing dari i pe indapatan yang 

di iteiri ima oleih neigara. Se ipeirti i halnya yang te irtuang dalam peimbukaan UUD 

(Undang-Undang Dasar) 1945 bahwa ne igara harus me injamiin ke ise ijahteiraan 

rakyat Iindone isi ia. Di ilatar be ilakangii de ingan hal i ini i maka peimeiri intah 

be irkeiwaji iban meinge ilola dan meinjaga se igala se isuatu yang be irkai itan deingan 

hajat hiidup warga ne igara Iindone isi ia.3 

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 te intang Pajak Daeirah 

dan Re itriibusi i Dae irah, Pasal 1 angka 10 meinye ibutkan bahwa, Pajak Dae irah, 

yang se ilanjutnya di ise ibut Pajak, adalah kontriibusi i waji ib ke ipada Daeirah yang 

teirutang ole ih orang, pri ibadi i atau badan yang be irsi ifat meimaksa beirdasarkan 

undang-undang, de ingan ti idak me indapatkan i imbalan se icara langsung dan 

di igunakan untuk keipe irluan Daeirah bagi i se ibe isar -be isarnya ke imakmuran 

rakyat.4 

                                                             
2
 Imam Soebechi, Judicial Review Perda Pajak dan Retribusi Daerah, (Jakarta Timur: 

Sinar Grafika, 2012), h. 138 
3
 Darwin, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, (Jakarta: Mitra Wacana,2010), h.98  

4
 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi Daerah 
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Ke imudi ian dalam Peiraturan Peime iriintah Nomor 91 Tahun 2010 teintang 

Jeini is Pajak Daeirah yang di ipungut beirdasarkan Peine itapan Ke ipala Daeirah atau 

di ibayar se indi iri i oleih Waji ib Pajak, pada Pasal 2 ayat (3) di iteintukan bahwa jeini is 

pajak Kabupatein/Kota teirdi iri i atas: 

(1) Pajak Hote il. 

(2) Pajak Reistoran. 

(3) Pajak Hi iburan. 

(4) Pajak Reiklamei. 

(5) Pajak Peine irangan Jalan. 

(6) Pajak Miine iral bukan Logam dan Batuan. 

(7) Pajak Parkiir. 

(8) Pajak Ai ir Tanah. 

(9) Pajak Sarang Burung Waleit. 

(10) Pajak Bumi i dan Bangunan Pe irde isaan dan Pe irkotaan. 

(11) Be ia Pe irole ihan Hak atas Tanah dan Bangunan. 5 

 

Se ilanjutnya dalam Pasal 158 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2014 teintang Pe imeiri intahan Daeirah diise ibutkan, bahwa pajak daeirah 

dan reitri ibusi i daeirah di iteitapkan deingan undang-undang yang pe ilaksanaannya 

di i daeirah diiatur leibiih lanjut deingan Pe iraturan Daeirah (PE iRDA). 

Pajak Daeirah meirupakan pe indapatan dae irah yang me imbi iayai i 

pe inye ile inggaraan pe imeiriintah di i dae irah, teirmasuk daeirah kota pe ikanbaru yang 

mana pajak reistoran me irupakan salah satu sumbe ir pe indapatan daeirah yang 

meinjadii poteinsi i teirbe isar. Maka deingan i itu Pe iraturan Daeirah Kota Pe ikanbaru 

Nomor 6 Tahun 2018 teintang Pajak reistoran meinjeilaskan bahwa reistoran 

adalah fasiili itas peinye idi ia makanan dan/atau miinuman deingan di ipungut 

bayaran, yang me icakup juga rumah makan, kafeitariia, bar, dan se ijeini isnya 

teirmasuk juga jasa boga dan cateiri ing. Se idangkan pajak re istoran adalah pajak 

                                                             
5
 Peraturan Pemerintah Nomor 91 Tahun 2010 tentang Jenis Pajak Daerah yang dipungut 

berdasarkan penetapan Kepala Daerah atau dibayar sendiri oleh Wajib Pajak  
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atas peilayanan yang di ise idi iakan oleih re istoran. Objeik pajak re istoran adalah 

pe ilayanan yang di ise idi iakan oleih re istoran deingan pe imbayaran. Ke imudi ian 

objeik pajak reistoran adalah orang pri ibadi i atau badan seibagaii pe imiili ik atau 

pe ingusaha re istoran. 

Me inurut SK Me inte iri i Pari iwi isata, Pos dan teile ikomuniikasi i No. KM 

73/PW 105/MPPT-85 me injeilaskan bahwa re istoran adalah   se iti iap teimpat biisni is 

komeirsi ial yang ruang li ingkup ke igi iatannya me inye idi iakan hiidangan dan 

miinuman untuk umum. Masiing-masi ing je ini is bi isni is i inii meimi iliiki i kateigori i dan 

karakteiriisti ik yang be irbe ida, baiik diili ihat darii se igi i i inve istasi i maupun cara 

pe inge ilolaannya. Ke iti iga je ini is bi isni is te irse ibut, yai itu bi isni is Re istoran Ke ilas 

Ke ici il(i informal), Me ineingah(formal), dan Be isar(spe isi ial). Adapun karakteiri istiik 

darii ke itiiga je ini is teirse ibut dapat diiliihat pada tabeil be iriikut iini i: 

Tabel I.1 

Karakteristik Restoran Kelas Kecil(informal), Menengah(formal), dan 

Besar(spesial) 

 

Restoran 

formal 

Restoran informal Restoran spesial  

1.  Harga makanan atau 

miinuman reilatiif 

mahal, Peineiri imaan 

pe ilanggan de ingan 

si iste im peimeisanan 

teimpat teirleibi ih 

dahulu.. 

1.  Harga makanan dan 

miinuman reilatiif 

teirjangkau,  

Pe ine iriimaan 

pe ilanggan tanpa 

si iste im peimeisanan 

teimpat. 

1.  Harga makanan 

re ilatiif ti inggi i 

di ibandiing i informal 

re istaurant dan leibi ih 

re indah diibaniing 

formal reistaurant. 

Me inye idi iakan si isteim 

pe imeisanan teimpat. 

2.  Para peilanggan 

teiri ikat deingan 

meinggunakan 

pakaiian formal. 

2.  Para peilanggan 

tiidak teiri ikat 

meinggunakan 

pakaiian formal. 

2.  Me inye idi iakan meinu 

khas suatu neigara 

(populeir atau 

di ise inangi i) Si iste im 

pe inyaji ian makanan 

di ise isuaiikan de ingan 

budaya ne igara asal 

dan diimodi ifiikasi i 
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de ingan budaya 

i inteirnasi ional. 

3. Me inu pi iliihan yang 

di ise idiikan adalah 

meinu klasi ik atau 

meinu-me inu 

populeir. 

3.  Me inu yang 

di isajiikan teirbatas 

pada meinu-me inu 

yang ce ipat dalam 

pe inyaji ian. 

3.  Hanya di ibuka untuk 

meinye idi iakan makan 

si iang atau makan 

malam. 

4. Di ibuka untuk 

pe ilayanan makan 

malam atau makan 

si iang,te itapii tiidak 

meinye idi iakan untuk 

makan pagii. 

4.  Jumlah teinaga 

se irvi ice i re ilatiif 

se idi ikiit, de ingan 

standar 

ke ibutuhan 

pramusajii satu 

orang pramusajii 

dapat meilayani i 

20 orang 

pe ilanggan. 

4.  Jumlah teinaga se irvi ice i 

se idang, de ingan 

standar keibutuhan 1 

pramusajii untuk 

meilayani i 8-12 

pe ilanggan. 

5.  Teinaga yang 

di ibutuhkan reilatiif 

banyak, Pe inataan 

bangku dan kursi i 

meimi iliiki i areia yang 

cukup luas seihi ingga 

dapat diileiwatii 

5.  Pe inataan meija dan 

kursi i cukup rapat 

antara satu deingan 

laiinnya. 

5. Me imiili ikii konse ip 

khusus dalam 

cara peinyajiian 

dan 

pe ilayanannya 

se irta 

meinggunakan 

cheif. 

6.   Me inye idi iakan 

be irbagai i meirk 

miinuman 

be iralkohol, 

se ipe irtii: wi ine i, 

champagnei darii 

be irbagai i neigara 

6.  Daftar meinu oleih 

pramusajii tiidak 

di ipreise intasi ikan 

ke ipada tamu / 

pe ilanggan namun 

di ipampang dii counteir 

/ langsung di i se iti iap 

meija makan untuk 

meimpe ircapat proseis 

pe ilayanan. contoh 

Cafei, Cafe iteiriia,Fast 

Food Re istaurant, 

Coffe i shop 

6.  Me inu di ipreise intasi ikan 

oleih pramusajii ke i 

pe ilanggan. Bi iasanya 

meinghadi irkan musi ik 

/ hi iburan khas ne igara 

asal.contoh 

Iindone isi ian food 

re istaurant, Iitaliian 

food re istaurant, Thaii 

food re istaurant, 

Japaneise i food 

re istaurant, Koreian 

food re istaurant 

Sumbe ir: Bape inda Kota Peikanbaru 2022 

 Be irdasarkan Pasal 2 Peiraturan Daeirah Kota Pe ikanbaru Nomor 6 

Tahun 2018 teintang Pajak Reistoran meinjeilaskan bahwa
6
: 

                                                             
6
 Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pajak Restoran  
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(1) De ingan nama pajak reistoran di ipungut pajak atas peilayanan yang 

di ise idiiakan oleih reistoran. 

(2) Obje ik pajak reistoran adalah peilayanan yang di ise idi ikan oleih re istoran. 

(3) Pe ilayanan yang di ise idi iakan oleih reistoran se ibagai imana yang di imaksud 

pada ayat 2 meiliiputi i peilayanan peinjualan makanan dan/atau miinuman 

yang di ikonsumsi i ole ih pe imbeilii, bai ik di ikonsumsi i di iteimpat peilayanan 

maupun dii teimpat laiin 

(4) Tiidak te irmasuk objeik pajak re istoran se ibagai imana diimaksud pada ayat 2 

adalah peilayanan pe injualan yang di ise idi ikan oleih re istoran yang ni ilai i 

pe injualannya ti idak meileibi ihi i Rp. 15.000.000 (liima beilas juta rupiiah) 

pe irbulan 

(5) Subje ik pajak reistoraan adalah orang pri ibadii atau badan yang me imbeili i 

makanan dan/atau miinuman darii reistoran. 

 

Tata cara Peinagi ihan pajak Reistoran oleih Di inas Pe inge ilolah Ke iuangan 

dan Ke ikayaan Dae irah Pe ikanbaru diilaksanakan seicara manual deingan 

meingumpulkan data peirbulannya dan di ihiitung be irapa jumlah darii pajak 

Re istoran teirse ibut yang di ipe irole ih. Jiika wajiib pajak teirhutang dalam 

pe imbayaran pajak, maka piihak peinagi ih meinge iluarkan Surat Teiguran se ibagai i 

surat peiri ingatan. 

Di i Kota Pe ikanbaru khusunya di i Ke icamatan Bi inawi idya, masi ih banyak 

Re istoran yang ti idak meimbayar pajak, darii di inas kota peikanbaru ada 30 

Re istoran rumah makan yang te irdaftar seibagai i wajiib pajak. 
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Tabel I.2 

Restoran di Kecamtan Binawidya 

 

No NAMA ALAMAT 

1 Waroe ing Ste iak&Shakei Panam Jl. HR Soe ibrantas 

2 Dapur Umii Jl. Garuda Saktii Km.2 No.5 

3 PT. Se ibastiian Ci itra Iindone isi ia/Rotii O 

MTC 

Jl. HR Soe ibrantas Komp 

MTC Pe ikanbaru 

4 PT. Sari i Me ilatii Ke incana Tbk/Pi izza 

hut MTC  

Jl. HR Soe ibrantas Komp 

MTC Pe ikanbaru 

5  PT. Fast Food Iindoneisi ia/KFC 

MTC 

Jl. HR. Soe ibrantas Kom 

MTC Blk.AA.2/AA.28 

Peikanbaru 

6 PT. JCO Donut&Coffei MTC Jl. HR Soe ibrantas Komp 

MTC Pe ikanbaru 

7 Fanyabe illa Art&Re isto Jl. HR Soe ibrantas Komp 

MTC Pe ikanbaru 

8 Ranah Seiafood Cafei&Reisto Jl. Manyar Sakti i 

9 Sambal  Lalap 

 

Jl. HR Soe ibrantas, Si impang 

Tabeik Gadang 

10 Rumah Makan Bareisolok Jl. HR. Soe ibrantas 

Peikanbaru 

11 Rumah Makan seide irhana Jl. Hr Soe ibrantas 

12 Eika Putra Meiatshop&Gri ill Jl. Hr Soe ibrantas No.3 

13 PT. Sari i Meilati i Keincana/PHD Jl. De iliima Raya 

14 RM. Seideirhana Si impang UNR Jl. SM.Amiin 

15 F1 Kopii Tiiam Jl. Hr Soe ibrantas 

16 RM. Pak Abbas Jl. SM. Ami in 

17 RM. Puti i Bunsu Jl. SM. Ami in 

18 Boothci in Coffe i Jl. Meilatii 

19 Kampung Ke ici il Jl. Hr Soe ibrantas No.84  

20 Mi iso Ki ing Jl. Hr Soe ibrantas 

21 PT. Sari i Me ilatii Ke incana Tbk/PIiZZA 

HUT Mal SKA 

Jl. Soeikarno Hatta No. 93 Mal 

SKA LT. Ii Pe ikanbaru 

22 PT. Boga Seileira 

Nusantara/Peippeir Lunch Mal 

SKA 

Jl. Soeikarno Hatta Mal 

SKA Peikanbaru 

23 PT. Jco Donut&Coffe i SKA Jl. Soeikarno Hatta Mal 

SKA Peikanbaru 

24 Pantiie is Piizza Mal SKA Komp.Ruko Mal SKA 

Blok G-97 Peikanbaru 

25 Ki imte ing Mal SKA Jl. Soeikarno Hatta Mal 

SKA Peikanbaru 

26 TKP(Ti iti ik Kumpul Panam) Jl. Manyar Sakti i 

27 PT. Kyati i Seileira Jl. Soeikarno Hatta Mal 
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No NAMA ALAMAT 

Abyudaya/PAN&FLI iP Reisto 

Mal SKA 

SKA Peikanbaru 

28 CV. Nusa Pri ima Pangan/Solari ia 

Mal SKA 

Jl. Soeikarno Hatta Mal 

SKA Peikanbaru 

29 CV. Andalas Reizeiki i 

Abadi i/Wi illton Mal SKA 

Jl. Soeikarno Hatta Mal 

SKA Peikanbaru 

30 Teiras Kayu Re isto Jl. SM. Ami in 

Sumbe ir: Data TDUP dan SPT Pajak Reistoran Pe ikanbaru 2022 

Salah satu contoh peirmasalahan yang te irjadii adalah pada salah satu 

re istoran yang ada di i Ke icamatan Bi inawi idya yakni i re istoran ranah se iafood, 

TKP(Ti iti ik Kumpul  Panam), dan Mi iso Ki ing yang ti idak meilakukan 

pe imbayaran pajak deingan ruti in se itiiap bulannya se ihi ingga pe itugas pajak kota 

Pe ikanbaru datang meinagi ih atau meimeiri iksa objeik pajak keipada reistoran ranah 

se iafood, TKP(Ti iti ik Kumpul  Panam), dan Mi iso Ki ing padahal tiidak se itiiap 

bulannya re istoran te irse ibut niilaii pe injualannya me ileibi ihii atau meincapaii Rp. 

15.000.000 (liima beilas juta rupiiah), apalagi i kondi isi i covi id 19 ke imariin ni ilaii 

pe injualannya turun. Namun pe itugas pajak ti idak peircaya dan te itap meinagi ih 

pajak reistoran seitiiap bulannya ke ipada re istoran ranah seiafood, TKP(Ti iti ik 

Kumpul  Panam), dan Mi iso Ki ing apabi ila tiidak di i bayar maka pe itugas pajak 

akan meimasang spanduk be irtuliiskan ”obje ik pajak iinii be ilum meimbayar pajak 

se ibagai imana diiatur dalam Peiraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018.”  

Pajak reistoran di ipungut atas pe ilayanan/se irvi is yang di ise idi iakan ole ih 

re istoran meiliiputi i pe ilayanan pe injualan makanan dan/atau miinuman yang 

di ikonsumsi i oleih pe imbeili i, baiik di ikonsumsi i di iteimpat peilayanan maupun di i 

teimpat laiin, se idangkan pajak reistoran pada ranah seiafood tiidak diike inakan 

pada konsumein meilaiinkan diitanggung oleih pe imiiliik re istoran atau owneir. 
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Se ibagai imana kiita keitahuii bahwa objeik pajak reistoran tiidak diike inakan pajak 

apabiila peinjualan yang di ise idi ikan oleih re istoran yang ni ilaii pe injualannya ti idak 

meile ibiihi i Rp. 15.000.000 (li ima be ilas juta rupi iah) peirbulan se ibagai imana diiatur 

be irdasarkan Pasal 2 ayat(4) Pe iraturan Daeirah Kota Pe ikanbaru Nomor 6 Tahun 

2018 teintang pajak reistoran. 

Be irdasarkan latar beilakang yang te ilah diiuraiikan diiatas, maka peinuliis 

teirtariik untuk me ilakukan peine iliiti ian deingan judul “Implementasi Dasar 

Pengenaan dan Tarif Pajak Menurut Perubahan Peraturan Daerah 

Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Pajak Restoran Di Kota Pekanbaru”. 

 

B. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah bertujuan untuk lebih memfokuskan kajian 

yang akan di laksanakan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dalam 

waktu yang singkat dan terkontrol dengan baik. Supaya penelitian ini lebih 

terarah, penulis membatasi permasalahan yang akan di teliti yaitu: Bagaimana  

i impleimeintasii dasar peinge inaan dan tariif pajak meinurut Peirubahan Peiraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 2018 te intang Pajak Re istoran di i Ke icamatan 

Bi inawi idya Kota Pe ikanbaru. 
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C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraiian-urai ian latar beilakang teirse ibut dii atas, maka dapat 

di i rumuskan peirmasalahan seibagai i be iriikut : 

1. Bagai imana iimpleime intasii dasar peinge inaan dan tariif pajak meinurut 

Pe irubahan Pe iraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 te intang Pajak Re istoran 

di i Ke icamatan Bi inawi idya Kota Pe ikanbaru? 

2. Apa faktor pe inghambat i impleimeintasi i Pe irubahan Pe iraturan Daeirah Nomor 

6 Tahun 2018 teintang Pajak Re istoran di i Ke icamatan Bi inawi idya Kota 

Pe ikanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang i ingi in di icapaii pe inuliis dalam 

pe ineili itiian iini i adalah seibagai i be iri ikut : 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me inge itahuii Iimple imeintasii Dasar Pe inge inaan Dan Tari if Pajak 

Me inurut Peirubahan Peiraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 Teintang 

Pajak Reistoran Di i Kota Pe ikanbaru. 

b. Untuk me inge itahuii faktor pe inghambat i impleimeintasii Pe irubahan 

Pe iraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 teintang Pajak Reistoran dii 

Ke icamatan Bi inawiidya Kota Pe ikanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Se icara Teiori itiis 
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1) Bagi i pe ine iliiti i dapat meinambah wawasan de ingan me ingapliikasi ikan 

i ilmu yang te ilah diipe iroleih se icara teiori i dii lapangan. 

2) Bagi i pe inge imbangan iilmu peinge itahuan, dapat meimbeiri ikan suatu 

karya pe ineiliiti i baru yang dapat meindukung dalam iimpleimeintasii 

dasar peinge inaan dan tariif pajak meinurut Pe irubahan Peiraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 2018 teintang Pajak Reistoran dii Ke icamatan 

Bi inawi idya Kota Pe ikanbaru. 

b. Se icara Praktiis 

Me imbeiri ikan iinformasii ke ipada masyarakat teintang 

i impleimeintasii dasar pe inge inaan dan tari if pajak meinurut Pe iraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 2018 te intang Pajak Reistoran di i Ke icamatan 

Bi ina Wi idya Kota Pe ikanbaru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Restoran  

1. Restoran  

Pengertian Restoran Menurut Marsum 
7
 , restoran adalah suatu tempat 

atau bangunan yang diorganisir secara komersil, yang menyelenggarakan 

pelayanan dengan baik kepada semua konsumennya baik berupa makanan 

maupun minuman. Tujuan operasional restoran adalah untuk mencari 

keuntungan . Selain bertujuan bisnis atau mencari keuntungan, membuat puas 

para konsumennya pun merupakan tujuan operasional restoran yang utama.  

Pengertian restoran atau rumah makan menurut Keputusan Menteri 

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No.KN.73/PVVI05/MPPT-85 tentang 

Peraturan usaha Rumah Makan, dalam peraturan ini yang dimaksud dengan 

pengusaha Jasa Pangan adalah : “Suatu usaha yang menyediakan jasa 

pelayanan makanan dan minuman yang dikelola secara komersial”. 

Sedangkan menurut peraturan Menteri Kesehatan RI No. 304/Menkes/Per/89 

tentang persyaratan rumah makan maka yang dimaksud rumah makan adalah 

satu jenis usaha jasa pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh 

bangunan yang permanen dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan 

untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penjualan makanan dan minuman 

bagi umum di tempat usahanya. Secara umum, restoran merupakan tempat 

                                                             
7
 Marsum, W.A, Restoran dan Segala Permasalahannya, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2005), Cet.Ke-4, h. 20. 
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yang dikunjungi orang untuk mencari berbagai macam makanan dan 

minuman. Restoran biasanya juga menyuguhkan keunikan tersendiri sebagai 

daya tariknya, baik melalui menu masakan, hiburan maupun tampilan fisik 

bangunan. 

a. Sistem Pelayanan Restoran 

Sistem pelayanan restoran bisanya diterapkan dengan
8
 : 

a) Table Service 

Model pelayanan restoran yang dimana tamu hanya perlu duduk 

saja, dan pelayan restoran akan datang menghampiri untuk 

memberikan pilihan menu yang tersedia, mencatat pesanan dan 

menghidangkan makanan ke meja. 

b) Counter Service 

Model pelayanan restoran untuk pelanggan yang datang bisa 

langsung menuju counter untuk memesan makanan, dan jika 

pesanan sudah siap, maka akan di hidangkan diatas counter. 

c) Self Service 

Adalah sistem pelayanan restoran yang dimana para pengunjung 

bisa langsung memilih makanan yang di inginkan secara lengkap 

dari mulai makanan pembuka, makanan inti, sampai makanan 

penutup yang sudah di tata dengan rapi di meja perasmanan. 

d) Buffet Service 

Merupakan sistem pelayanan yang dimana pelanggan restoran bisa 

                                                             
8 Ibid 
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langsung mengambil makanan di meja buffet yang telah di tata 

dengan rapi. 

e) Carry Out service 

Adalah sistem pelayanan untuk pembeli yang datang untuk bisa 

langsung memilih menu makanan, kemudian menunggu untuk 

disiapkan, lalu di bungkus dalam box. 

b. Tujuan Dari Restoran 

Tujuan utama dari restoran yaitu untuk mendapatkan keuntungan dan 

memberikan kepuasan pengunjung. 

Dan jika dilihat dari beberapa aspek, tujuan restoran seperti
9
 : 

a) Keuangan  

Usaha restoran menjadi sebuah wadah supaya bisa menjaga 

berlangsungnya perputaran keuangan baik itu dari sisi penanam 

modal, konsumen dan orang-orang yang bekerja di dalamnya. 

b) Perdagangan 

Ikut menjadi peran dalam bidang usaha perdagangan, karena 

restoran termasuk dalam penyedia jasa makan dan minum. 

c) Kepraktisan  

Restoran memberikan kemudahan pelanggan untuk memesan dan 

membeli makanan. 

c. Jenis restoran adalah sebagai berikut
10

: 

1. A’la carte restaurant Menu lengkap dan dan merupakan restoran 

                                                             
9
 Ibid 

10 Ibid, h,35 
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tanpa aturan mengikat atau bebas. 

2. Table d’hotel Restoran dengan menu yang lengkap dan 

menyajikan setiap menu berurutan dari menu pembuka sampai 

penutup. Biasanya erat hubungannya dengan hotel. 

3. Coffe shop Merupakan tempat makan dan minum yang 

menyuguhkan suasana santai tanpa aturan yang mengikat dan 

biasanya menyuguhkan racikan kopi sebagai menu special diluar 

makanan-makanan kecil atau makanan siap saji. 

4. Cafeteria Merupakan tempat makan dan minum yang terbatas 

menyajikan roti atau sandwich serta minuman-minuman ringan 

yang tidak beralkohol, biasanya erat hubungannya dengan kantor. 

5. Canteen Merupakan tempat makan dan minum yang menyajikan 

berbagai makanan-makanan instan dengan harga yang terjangkau. 

6. Continental restaurant Restoran yang memberikan kebebasan 

bagi pengunjungnya untuk memilih bahkan mengiris makanan 

yang dipesannya sendiri. 

7. Carvery Merupakan restoran yang biasanya terdapat di motel 

kecil dan menyajikan makanan dan minuman sederhana. 

8. Discotheque Merupakan tempat makan dan minum yang 

menyuguhkan suasana hingar bingar music sebagai daya tariknya. 

Biasanya menyuguhkan makanan dan minuman cepat saji. 

9. Fish and chip shop Restoran yang menyajikan menu ikan dan 

kripik atau snack sebagai menu utama. 
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10. Grill room Restoran dengan menu masakan panggang atau 

barbekyu sebagai menu andalan. 

11. Intavern Restoran kecil di pinggiran kota yang biasanya 

menyuguhkan makanan cepat saji dan minuman kopi. 

12. Pizzeria Restoran dengan menu pizza dan pasta sebagai menu 

utama.  

13. Pub Restoran yang menjual minuman beralkohol. 

14. Café Tempat untuk makan dan minum dengan sajian cepat saji 

dan menyuguhkan suasana yang santai atau tidak resmi. 

15. Specialty restaurant Merupakan tempat untuk makan dan minum 

yang memiliki tema khusus atau kekhususan menu masakan yang 

akan disajikan dan biasanya memiliki citarasa yang berbeda 

dengan restoran lain. 

16. Terrace restaurant Merupakan tempat makan dan minum yang 

umumnya terletak di luar ruangan dan biasanya erat hubungannya 

dengan fasilitas hotel.  Di Negara-negara barat terrace restaurant 

biasanya hanya buka saat musim panas saja. 

17. Gourment restaurant Merupakan tempat untuk makan dan minum 

yang biasanya diperuntukan bagi orang-orang yang sangat 

mengerti akan citarasa sehingga banyak menyediakan makanan-

makanan lezat dengan pelayanan yang megah dan harga yang 

mahal. 
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18. Family restaurant Merupakan restoran sederhana untuk makan 

dan minum keluarga atau rombongan dengan harga yang tidak 

mahal serta menyuguhkan suasana nyaman dan santai. 

19. Main dining room Merupakan ruang makan besar atau restoran 

yang umumnya terdapat di hotel, penyajian makanannya secara 

resmi, servis yang diberikan dapat menggunakan gaya perancis 

maupun rusia, sedangkan orang-orang yang datang pada 

umumnya juga menggunakan pakaian resmi formal. 

B. Pajak Secara Umum 

1. Pengertian Pajak 

Pajak adalah iiuran rakyat ke ipada ne igara be irdasarkan hukum atau 

undang-undang, se ihi ingga dapat diipaksakan, deingan ti ida meindapat balas 

jasa se icara langsung. Me inurut Charle is E i,McLure i, pajak adalah keiwaji iban 

fi inansiial atau reitriibusi i yang di ike inakan teirhadap wajiib paja (orang priibadi i 

atau badan) oleih Ne igara atau iinsti itusi i yang fungsi inya se itara de ingan 

ne igara yang di igunakan untuk mmbiiayai i beirbagai i macam peinge iluaran 

publiik. Pajak diipungut be irdasarkan norma-norma hukum untuk meinutup 

bi iaya produksi i barang atau jasa koleikti if untuk meincapaii keise ijahteiraan 

umum. Peinolakan untu meimbayar, pe inghi indaran, atau peirlawanan 

teirhadap pajak pada umumnya te irmasuk pe ilanggaran hukum. 

Pe inge irti ian pajak meinurut be ibe irapa ahlii se ilalu beirbeida, maski ipun 

be igi itu peindapat teirse ibut meimpunyai i maksud dan tujuan yang sama 
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teintang pajak. Adapun deifeini isi i pajak yang di ike imukakan para ahlii dii 

bi idang pe irpajakan antaralaiin : 

Me inurut Soe imiitro, dalam Pudyatmoko, yang di imaksud deingan 

pajak adalah iiuran rakyat ke ipada kas neigara beirdasarkan Undang-undang 

(yang dapat diipaksakan) deingan ti iada meindapat jasa tiimbal baliik 

(kontraprstasii) yang langsung dapat di itunjukan dan diigunakan untuk 

pe inge iluaran umum. 

Me inurut Soe imahamiidjaya dalam Bohari i, Pajak adalah iiuran waji ib 

be irupa uang atau barang, yang di ipungut oleih peingusaha be irdasarkan 

norma-norma hukum guna me inutup biiaya produksi i barang-barang jasa 

koleikti if dalam meincapaii ke ise ijahteiraan umum.11 Dari i de ifeini isi i di i atas dapat 

di isi impulkan bahwa pajak meimi iliiki i beibe irapa unsur pokok yai itu : 

a. Pajak diipungut beirdasarkan Undang-Undang pajak seirta aturan 

pe ilaksanaan yang be irlaku. 

b. Pajak diipungut ole ih Ne igara baiik oleih pe imeiri intah pusat maupun 

daeirah.Pajak dapat pula meimpunyai i tujuan dan fungsi i se ibagai i 

budge itaiir dan re iguleire ind (meingatur). 

2. Pajak Restoran 

Menurut Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (UU 

PDRD), Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh 

restoran. Sedangkan definisi restoran menurut Undang-undang nomor 6 

tahun 2018 tentang restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau 

                                                             
11

 Pudyatmoko Sari, Pengantar Hukum Pajak, (Yogyakarta: Sinar Grafika, 2009). h.203 
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minuman yang dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, 

kafetaria, bar dan sejenisnya termasuk jasa boga/katering. 

Tidak sedikit yang beranggapan bahwa pajak yang tertera dalam 

struk saat membeli makan atau minum di restoran maupun kafe dinilai 

sebagai Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak yang muncul pada setiap 

struk pembelian makanan dan minuman itu bukanlah PPN, melainkan 

Pajak Restoran atau Pajak Bangunan 1 (PB1). Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang (UU) Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah (PDRD), disebutkan bahwa pajak restoran masuk dalam 

kategori pajak daerah, tepatnya pajak kabupaten/kota, yang 

mendefinisikan Perpajakan Restoran sebagai pajak atas pelayanan yang 

disediakan oleh restoran. 

Perbedaan PPN dan PB1 meski pemajakannya sama-sama dari 

transaksi jual-beli, namun yang jadi pembeda dari PPN dan PB1 atau 

Pajak Restoran yakni dari segi pemungut pajaknya. Jika PPN itu dipungut 

oleh Pemerintah Pusat (Pempus) dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP), sedangkan Pajak Restoran/PB1 dipungut oleh Pemerintah Daerah 

(Pemda). 

3. Sistem Pemungutan Pajak 

a. Offiici ial Asseissme int Syte im 

Adalah si iste im peimungutan yang me imbeiri i we iweinang ke ipada 

pe imeiri intah (fiiskus) untuk meine intukan be isarnya pajak yang te irutang 

oleih waji ib pajak. Adapun ciirii-ci iri i Offi iciial Asse issme int Syteim : 
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1) We iwe inang untuk me ine intukan beisarnya pajak teirutang ada pada 

fi iskus. 

2) Waji ib pajak beirsi ifat pasiif 

3) Utang pajak ti imbul seite ilah diike iluarkan surat keite itapan pajak oleih 

fi iskus. 

b. Se ilf Asseisme int Syteim 

Adalah suatu si iste im pe imungutan pajak yang me imbe iri i 

we iwe inang ke ipada wajiib pajak untuk meine intukan seindi iri i be isarnya 

pajak yang te irutang. Adapun ci iri iciiri i darii Se ilf Assmeint Syteim : 

1) We iwe inang untuk me ine intukan beisarnya pajak teirutang ada pada 

wajiib pajak iitu se indiiri i. 

2) Waji ib pajak aktiif, mulaii dari i meinghi itung, me inye itor, dan 

meilaporkan seindi iri i pajak yang te irutang. 

3) Fi iskus ti idak iikut campur dan hanya me ingawasi i. 

c. Wi ith Holdi ing Syteim 

Adalah suatu siiste im peimungutan pajak yang me incarii 

we iwe inang ke ipada pi ihak ke itiiga (bukan fi iskus dan bukan waji ib pajak 

yang be irsangkutan) untuk meine intukan be isarnya pajak yang te irutang 

oleih waji ib pajak. Adapun ci iri i-ci iri i darii Wi ith Holdi ing Syte im : 

We iwe inangnya me ine intukan beisarnya pajak yang te irutang ada pada 

pi ihak keiti iga, pi ihak se ilai in fi iskus dan waji ib pajak.12 Se idangkan 

Pe inge ilompokan pajak adalah seibagai in be iri ikut : 

                                                             
12

 Ibid., h. 117 



21 

 

1) Me inurut Golongannya 

a) Pajak langsung, yai itu pajak yang harus diipi ikul seindi iri i oleih 

Waji ib Pajak dan tiidak dapat diibe ibankan atau diili impahkan 

ke ipada orang laiin. 

b) Pajak tiidak langsung, yai itu pajak yang pada akhiirnya dapat 

di ibeibabkan atau diili impahkan keipada orang lai in. 

2) Me inurut Si ifat nya adalah seibagai i be iriikut
13

 : 

a) Pajak Subjeiktiif, yai itu pajak yang be irpangkal atau beirdasarkan 

pada subjeiknya, dalam artii meimpeirhatiikan keiadaan diiri i Wajiib 

Pajak. 

b) Pajak Objeikti if, yai itu pajak yang be irpangkal pada obje iknya, 

tanpa meimpe irhatiikan ke iadaan diiri i Waji ib Pajak. 

3) Me inurut Le imbaga Pe imungutnya 

a) Pajak Pusat, yai itu pajak yang di ipungut oleih pe imeiri intah pusat 

dan diigunakan untuk me imbiiayai i rumah tangga ne igara. 

b) Pajak Daeirah, yai itu pajak yang di ipungut ole ih peime iriintah 

daeirah dan diigunakan untuk meimbiiayai i rumah tangga dae irah. 

Pajak daeirah teirdi iri i Pajak Provi insi i dan Pajak Kabupatein/ Kota 

4. Asas Pemungutan Pajak 

Me inurut Smiith dalam Boharii Asas pe imungutan pajak adalah 

se ibagai i be iriikut
14

 : 
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22 

 

a. E iqualiity (asas peirsamaan). Asas i ini i meine ikankan bahwa pada warga 

ne igara atau wajiib pajak tiiap neigara seiharusnya me imbeiri ikan 

sumbangan ke ipada neigara, se ibandiing de ingan i itu ke imampuan meireika 

masiing-masi ing, yai itu se ihubungan de ingan ke iuntungan yang me ire ika 

teiri ima diibawah peirli indungan ne igara. Yang di imaksud de ingan 

“keiutungan” di isi ini i adalah beisar ke iciilnya pe indapatan yang di ipe irole ih 

di ibawah peiliindungan ne igara. Dalam asas E iqualiity i ini i ti idak 

di ipeirole ihkan suatu neigara me ingadakan de iskri imiinasi i diiantara wajiib 

pajak. 

b. Ce irtaiinty (asas keipastiian). Asas i ini i meine ikankan bahwa bagii waji ib 

pajak, harus jeilas dan pastii te intang waktu, jumlah, dan cara 

pe imbayaran pajak. Dalam asas iini i ke ipastiian hukum sangat 

di ipeinti ingkan te irutama meinge inai i subje ik pajak, objeik pajak, tariiff 

pajak, dan keiteintuan meinge inai i pe imbayarannya. 

c. Conveini ie incy of Paymeint (asas meinye inangkan). Pajak se iharusnya 

di ipungut pada waktu de ingan cara yang paliing me inye inangkan bagi i 

para wajiib pajak. 

d. Low Cost of Colle ictiion (asas e ifi isi ie insi i). Asas i ini i me ine ikankan bahwa 

bi iaya pe imungutan pajak tiidak boleih leibi ih darii hasi il pajak yang akan 

di iteiri ima, peimungutan pajak harus diise isuaiikan de ingan ke ibutuhan 

Anggaran Be ilanja Neigara. 
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5. Teori keadilan pajak 

Salah satu kriteria dalam merancang sistem perpajakan adalah 

perlu diterapkan prinsip keadilan. Keadilan pajak (tax equity) berarti 

bahwa wajib pajak menyumbang fair share (bagian yang wajar) atas cost 

of government (biaya pemerintah). Keadilan pajak mencakup dua hal yaitu 

keadilan vertical (vertical equity) dan keadilan horizontal (horizontal 

equity). Keadilan vertical sering dijelaskan dengan kalimat “seseorang 

yang penghasilannya lebih besar akan membayar pajak lebih besar”. 

Sementara itu, keadilan horizontal dijelaskan dengan kalimat “dua orang 

yang mempunyai penghasilan yang sama sehingga akan membayar pajak 

dalam jumlah sama”. Keadilan vertical ditinjau dari subjeknya (orang yang 

membayar pajak) sedangkan keadilan horizontal dilihat dari aspek 

objeknya. Terdapat 2 pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur 

keadilan pajak yang dibebankan kepada masyarakat yaitu yang disebut 

degan prinsip manfaat (benefit principle) dan kemampuan membayar 

(ability to pay principle).  

Pembebanan jasa kepada konsumen jasa public yang mempunyai 

pendapat berbeda dapat dilakukan secara professional, progresif, atau 

regresif. Dari sudut keadilan, tarif pajak progresif adalah yang terbaik. 

Konsep manfaat khusus didasarkan atas pandangan bahwa pajak harus 

dikenakan pada manfaat khusus yang diterima oleh pembayarnya. Contoh 

mengenai hal ini adalah pajak tontonan, pajak reklame, opzetten bensin, 

tol dan lain-lain. Pengenaan pajak yang langsung dikaitkan dengan 
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manfaat ini mengakibatkan biayanya menjadi terlalu tinggi. Dalam hal ini, 

pajak dikenakan terhadap barang-barang komplementernya, misalnya 

SWP3D (sumbangan wajib pembangunan dan pemeliharaan prasana 

daerah). Dalam hal ini, pajak dikenakan terhadap kendaraan bermotor, 

walaupun tujuan pengenaannya adalah untuk pemeliharaan jalan. Dalam 

konsep kemampuan membayar kaitan antara pajak (sisi penerimaan) 

dengan manfaat (sisi pengeluaran) tidak diperhatikan. Jumlah jasa-jasa 

yang harus disediakan ditetapkan, kemudian setiap wajib pajak membayar 

sesuai kemampuan. Ada beberapa ukuran untuk menentukan kemampuan 

mebayar, yaitu: 

a. Penghasilan (income) 

b. Kosumsi (consumption) 

c. Kekayaan (wealth).
15

 

Terdapat empat sistem yang dapat dipilih dalam pemungutan 

pajak, yaitu: 

1. E iqualiity and e iquiity meingandung arti i pe irsamaan dan keiadiilan, dii 

mana undang-undang pajak se inantiiasa meimbeiri ikan peirlakuan yang 

sama teirhadap orang-orang yang be irada dalam kondiisi i yang sama. 

Dalam hal iinii di i dalamnya te irkandung maksud adanya larangan 

teirhadap peirlakuan diiskri imiinatiif. 
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 Made Dwi Surya Suasa,” Asas Keadilan Pemungutan Pajak Dalam Peraturan 

Pemerintah No 23 Tahun 2018 Tentang Pajak Penghasilan”, Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 2, No. 

1 (2021). 



25 

 

2. Ce irtaiinty meingandung arti i ke ipastiian. Undang-undang pajak yang 

baiik se inantiiasa dapat meimbeiri ikan keipasti ian hukum keipada wajiib 

pajak meinge inai i kapan i ia harus meimbayar pajak, apa hak dan 

ke iwajiiban meire ika, dan se ibagai inya. Te irkai it deingan hal i itu, undang-

undang pajak tiidak boleih meingandung ke imungki inan peinafsi iran 

ganda (ambiigi ius). Apabi ila keite intuan meinge inai i se isuatu hal yang 

be irpoteinsi i meini imbulkan peinafsiiran ganda maka seiyogyanya dapat 

di ibeiri ikan pe injeilasan se ipeirlunya.Ke imudi ian, apabiila di imungki inkan, 

hal teirse ibut diimasukkan ke i dalam batang tubuh undang-undang 

teirse ibut, mi isalnya dalam keite intuan umum Pasal 1. Tafsi ir ote intiik 

yang di imuat di i dalam Pasal 1 akan meimi iniimaliisasi i ke imungki inan 

pe inafsiiran ganda. 

3. Conveini ie incei of paymeint adalah bahwa pajak harus diipungut pada 

saat yang te ipat, yai itu pada saat wajiib pajak meimpunyai i uang. Hal 

i inii be irkaiitan deingan ke imampuan wajiib pajak. Meinge inai i kapan 

wajiib pajak meimi iliiki i uang se ihi ingga mampu meimbayar pajak 

se isuai i keiwaji ibannya, masi ing-masi ing waji ib pajak tiidaklah sama. 

4. E iconomiic of colleictiion, dalam undang-undang pajak juga harus 

di ipeirhi itungkan rasi io (pe iri imbangan) antara biiaya pe ingumpulan/ 

pe imungutan deingan hasi il pajak i itu se indi irii se ihi ingga di iharapkan 

tiidak teirjadii hasiil pajak yang ne igati if dii mana biiaya yang 

di ikeiluarkan bagi i peimungutan pajak justru leibiih be isar dariipada 
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jumlah pajak yang be irhasi il diihi impun. Darii si isi i i inii se ibaiiknya 

pe inge iluaran untuk peimungutan pajak iitu di ibuat eifiisi ie in
16

.  

Se idangkan me inurut He ictor S De i Le ion te irdapat tiiga pri insi ip utama 

darii suatu si iste im peirpajakan
17

:  

a. Pri insi ip ke icukupan peineiri imaan, yai itu bahwa pe ineiri imaan pajak seicara 

ke ise iluruhan harus dapat meinjadii sumbe ir anggaran ne igara yang 

meimadaii. 

b. Pri insi ip ke iadiilan, yai itu bahwa be iban pajak harus proporsiional 

(se ibandiing) de ingan ke imampuan yang di imiili ikii ole ih Waji ib Pajak untuk 

meimbayar pajak. Ke iadiilan dalam peimungutan pajak diibe idakan kei 

dalam keiadiilan horsontal dan keiadi ilan ve irti ikal. Suatu siiste im 

pe imungutan pajak diikatakan adiil se icara hori izontal, apabiila beiban 

pajaknya adalah sama atas seimua Wajiib Pajak yang me indapatkan 

pe inghasi ilan yang sama deingan jumlah tanggungan yang sama, tanpa 

meimbe idakan jeini is pe inghasi ilan atau sumbe ir peinghasi ilan. 

c. Pri insi ip ke ilayakan admiini istrasii, meinyatakan bahwa seimua peiraturan 

pajak harus dapat diiadmiini istrasi ikan deingan murah, mudah dan eife iktiif. 

Admi ini istrasi i pe irpajakan meirupakan kuncii ke ibe irhasiilan peilaksanaan 

ke ibiijakan peirpajakan, seibagai i pe inye ile inggara pe imungutan pajak 

be irdasarkan undang-undang pe irpajakan, admiini istrasi i pe irpajakan harus 
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 Khalimi dan Moch.Iqbal Hukum Pajak Teori dan Praktik (Bandar Lampung: CV 
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di isusun se ide imiiki ian rupa seihiingga mampu meinjadii i instrumein yang 

be ikeirja seicara eifeikti if dan eifi isi ie in. Iinformasii yang le ingkap dan dapat 

di ipeirtanggungjawabkan meirupakan kuncii darii admiiniistrasi i pe irpajakan 

yang e ife iktiif dan e ifi isi iein. Dasar-dasar bagi i te irse ileingaranya admi ini istrasii 

pe irpajakan yang bai ik teirdi iri i darii e impat hal, yai itu: 

1) Ke ije ilasan dan keise ideirhanaan darii ke iteintuan undang-undang yang 

meimudahkan admiiniistrasi i dan meimbe iri i ke ijeilasan bagi i wajiib 

pajak. 

2) Ke ise ide irhanaan akan dapat meingurangi i pe inye ilundupan pajak. 

Ke ise ide irhanaan yang di imaksud dalam pe irumusan yuri idi is adalah 

ke imudahan untuk diipahamii. 

3) Adanya re iformasi i pe irpajakan yang re ialiisti is harus 

meimpe irtiimbangkan ke imudahan teircapaiinya e ifi isi ie insi i dan 

e ifeikti ifiitas admiini istrasii pe irpajakan. 

4) Admi ini istrasi i pe irpajakan yang e ife ikti if dan eifi isi ie in peirlu di isusun 

de ingan me impeirhatiikan peinataan peingumpulan, peingolahan dan 

pe imanfaatan iinformasii te intang Subye ik Pajak dan Obye ik Pajak. 

Si iste im iinformasi i yang e ife iktiif me irupakan kunci i teirse ileinggaranya 

pe imungutan pajak seicara adiil, ji ika admiini istrasii pe irpajakan tiidak 

di itunjang oleih adanya si iste im i informasii yang e ife iktiif, maka akan 

meinye ibabkan teirjadiinya ke iti impangan, yai itu adanya subye ik pajak 

yang se iharusnya me injadii wajiib pajak teitapii tiidak teirdaftar dalam 
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admiini istrasii pe irpajakan, seihiingga pe inye ileinggaraan pe imungutan 

pajak meinjadii ti idak adiil. 

Ke iadi ilan pada priinsi ipnya, be iban peinge iluaran Peimeiri intah haruslah 

di ipiikul oleih seimua golongan dalam masyarakat seisuai i deingan ke ikayaan 

dan keisanggupan masi ing-masi ing. Konse ip iini i meimandang pajak seibagai i 

alat reidi istri ibusi i pe indapatan, se ibagaiimana fungsi i pajak yai itu pe ine iri imaan 

ne igara dari i pajak diigunakan untuk me imbiiayai i pe inge iluaran umum dan 

pe imbangunan nasiional seihi ingga dapat meimbuka keise impatan keirja deingan 

tujuan untuk meini ingkatkan peindapatan masyarakat. 

Ke iadi ilan meirupakan suatu hal yang re ilatiif, kare inanya harus 

di ipeinuhi i 2 asas untuk dapat meimeigang te iguh ke iadi ilan dalam peirpajakan, 

yakni i: 

a. Beine ifiit Pri inciiplei, dalam siiste im peirpajakan yang adi il, se iti iap wajiib 

pajak harus meimbayar se ijalan deingan manfaat yang di ini ikmatiinya dari i 

pe imeiri intah. 

b. Abiili ity Priinciiplei, pajak seibaiiknya di ibe ibankan keipada wajiib pajak 

be irdasarkan keimampuan meimbayarnya. 

Ke iadi ilan peirpajakan meimiili ikii 3 di imeinsi i, yai itu:  

a. Ke iadi ilan horiizontal, artiinya wajiib pajak de ingan kondi isi i keimampuan 

atau peinghasi ilan yang sama harus di ike inakan jumlah pajak yang sama. 

b. Ke iadi ilan ve irtiikal, diiartiikan seimakiin tiinggi i ke imampuan eikonomiis 

wajiib pajak, se imakiin tiinggi i pula be iban pajak yang di ike inakan. Pajak 
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di ikatakan adiil apabiila beibannya proporsi ional atas peindapatan atau 

ke ikayaan. 

c. Ke iadi ilan ge iografi is, artiinya pe imbeibanan pajak yang adi il diiteintukan 

darii ruang li ingkup ge iografi is dan kondi isi i daeirah teirse ibut, se ihi ingga tari if 

pajak diise iti iap daeirah dapat beirbeida-be ida, seipanjang tiidak meileibi ihii 

ke iteintuan undang-undang
18

. 

6. Teori Distribusi pajak 

Di istri ibusi i beirartii peime irataan, yang mana pajak dapat di igunakan 

untuk me inye isuai ikan dan me inye ii imbangkan antara pe imbagi ian pe indapatan 

de ingan ke ise ijahte iraan masyarakat. Peimbayaran pajak beirpeiran dalam 

meingatur pe imeirataan peimbangunan nasi ional. Peindi istriibusi ian pajak 

di ilakukan deingan me impe irhatiikan jumlah peine iri imaan yang di ite iri ima 

de ingan ke ise ijahteiraan rakyat. De ingan pe indiistri ibusi ian pe ineiri imaan pajak 

ne igara se icara meirata, diiharapkan taraf hiidup masyarakat akan meiniingkat.  

Pe indi istri ibusi ian Pajak Dae irah yang ada di igunakan untuk 

me imbi iayai i se imua ke ipe inti ingan umum te irmasuk untuk me imbuka 

lapangan ke irja baru. Tujuan utamanya adalah agar te irjadi i pe ime irataan 

pe indapatan. De ingan de imi iki ian, ke ise injangan e ikonomi i antara yang kaya 

dan mi iski in ti idak te irlalu me inonjol. Pajak Dae irah di iharapkan dapat 

meini ingkatkan pe ime irataan di i se iti iap dae irah kare ina pe inyaluran pajak yang 

bai ik akan me ini ingkatkan kuali itas pe imbangunan. Ke isi impulannya, fungsi i 

pe ime irataan dalam pe irpajakan i ini i di igunakan untuk me imbi iayai i se igala 
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upaya pe imbangunan e ikonomi i, me ini ingkatkan taraf hi idup dan pe ime irataan 

pe indapatan se imua masyarakat Iindone isi ia. Contohnya de ingan 

pe imbangunan sarana prasarana atau fasi ili itas umum, puske ismas, rumah 

saki it, jalan raya, se ikolah, je imbatan, dan lai in-lai in. Pe irwujudan pe imbe iri ian 

fasi ili itas umum i ini i me irupakan be intuk komi itme in dan ti imbal bali ik dari i 

pe ime iri intah ke ipada waji ib pajak yang te ilah me imbayar pajak. Se ike ici il 

apapun kontri ibusi i pajak yang ki ita be iri ikan, pasti i akan te irasa manfaatnya. 

7. Teori Pajak Optimal 

Teiori i pajak optiimal atau teiori i pe imajakan optiimal adalah studii 

teintang pe irancangan dan pe ine irapan pajak yang me ingurangi i ke itakeifi isi ie inan 

dan di istorsi i dalam pasar dii bawah ke indala e ikonomii te irteintu
19

. Pajak yang 

baiik me imeinuhi i eimpat kriiteiri ia utama. 

a. Proporsi ional teirhadap peindapatan atau keimampuan meimbayar 

b. Pasti i dan tiidak seiwe inang-we inang 

c. Di ibayarkan pada saat dan deingan cara yang te ipat bagi i pe imbayar pajak, 

d. Murah untuk diike ilola dan diikumpulkan. 

Harapan pe ime iriintah teirhadap se imua Wajiib Pajak adalah meinge inai i 

pe imbayaran pajak tanpa adanya ke icurangan. Maka sudah se iharusnya 

masyarakat sadar akan keiwajiibannya untuk me imbayar pajak. Masyarakat 

harus meimbayar pajak deingan be inar seisuaii de ingan peiraturan peirundang-

undangan yang be irlaku. Namun keinyataannya banyak hambatan yang 

di ihadapii dalam peilaksanaan peimungutan pajak, Wajiib Pajak teirse ibut tiidak 
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meinguasai i be inar te intang Undang- Undang pe irpajakan seihi ingga Di itje in 

Pajak meinanggapi i hal teirse ibut se ibagai i ke itiidakpatuhan dan meimbe irii 

pe imahaman keipada masyarakat untuk meini ingkatkan pe ineiri imaan pajak. 

Pe ine iriimaan pajak yang opti imal dapat di ilakukan deingan me imbeiri ikan 

pe imahaman seicara meimadaii dan kontiinu darii fiiskus di isampiing juga 

meime irlukan keisadaran darii aparat peirpajakan untuk meimbeiri ikan siiste im 

ke iadiilan dan keijujuran dalam admiini istrasii dan peilayanan pajak. 

Se imeintara iitu me inurut Mansury (2000: 18), si iste im pe irpajakan 

yang bai ik i itu harus meincakup dii dalamnya ti iga unsur pokok se ibagai i 

be iriikut:  

a. Ke ibi ijakan peirpajakan (tax poliicy), yai itu peimi iliihan alteirnatiif de ingan 

be irdasarkan asas-asas pe irpajakan untuk me incapaii sasaran teirteintu. 

b. Undang-undang pe irpajakan (tax laws), yai itu se ipe irangkat pe iraturan 

pe irpajakan yang te irdi iri i darii undang-undang dan pe iraturan 

pe ilaksanaannya. 

c. Admi ini istrasi i peirpajakan (tax admiiniistrati ion), yai itu pe inye ile inggaraan 

pe imungutan pajak oleih i instansi i yang te ilah di iteitapkan, untuk meincapaii 

sasaran yang te ilah di igari iskan dalam keibiijakan peirpajakan, beirdasarkan 

hukum yang di iatur dalam undang-undang pe irpajakan. 

8. Syarat Pemungutan Pajak 

Tiidaklah mudah untuk meimbeibankan pajak pada masyarakat. Biila 

teirlalu tiinggi i, masyarakat akan einggan meimbayar pajak. Namun biila 

teirlalu reindah, maka peimbangunan ti idak akan beirjalan kareina dana yang 
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kurang. Agar tiidak meini imbulkan beirbagai i masalah, maka peimungutan 

pajak harus meimeinuhi i pe irsyaratan yai itu: 

a. Pe imungutan pajak harus adiil. Se ipeirti i halnya produk hukum pajak pun 

meimpunyai i tujuan untuk meinciiptakan keiadiilan dalam hal peimungutan 

pajak. Adi il dalam peirundang-undangan maupun adi il dalam 

pe ilaksanaannya, se ipe irti i: 

1) De ingan me ingatur hak dan keiwajiiban para wajiib pajak 

2) Pajak diibeirlakukan bagi i seiti iap warga ne igara yang me ime inuhii 

syarat se ibagai i wajiib pajak 

3) Sanksi i atas pe ilanggaran pajak di ibeirlakukan se icara umum seisuaii 

de ingan be irat riingannya pe ilanggaran. 

b. Pe imungutan pajak harus undang-undang. Di i Iindone ise ii ia pe imunutan 

pajak seisuaii de ingan Pasal 23A UUD 1945 yang be irbunyi i “Pajak dan 

pungutan laiin yang be irsi ifat meimaksa untuk keipe irluan neigara di iatur 

de ingan Undang-Undang” ada beibe irapa hal yang pe irlu di ipeirhatiikan 

dalam peinyusunan Undang-undang te intang pajak, yai itu:  

1) Pe imungutan pajak yang di ilakukan oleih ne igara yang be irdasarkan 

undang-undang te irse ibut harus di ijamiin ke ilancarannya. 

2) Jamiinan hukum bagi i para wajiib pajak untuk tiidak di ipeirlakukan 

se icara umum. 

3) Jamiinan hukum akan teirjaganya ke irahasi iaan bagi i para wajiib pajak. 

c. Pungutan pajak ti idak meingganggu pe ire ikonomiian. Pe imungutan pajak 

harus di iusahakan seide imiiki ian rupa agar ti idak meingganggu kondi isi i 
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pe ireikonomi ian, baiik ke igi iatan produksii, peirdagangan, maupun jasa. 

Pe imungutan pajak jangan sampaii meirugi ikan keipe intiingan masyarakat 

dan meinghambat lajunya usaha masyarakat peimasok pajak, teirutama 

masyarakat keiciil dan meineingah. 

d. Pe imungutan pajak harus eifi isi iein. Bi iaya-bi iaya yang di ike iluarkan dalam 

rangka peimungutan pajak harus diipe irhi itungkan. Jangan sampaii pajak 

yang di iteiri ima leibi ih reindah darii pada biiaya peingurusan pajak teirse ibut. 

Ole ih kareina iitu, siiste im peimungutan pajak harus se ideirhana dan mudah 

di ilaksanakan. De ingan de imi ikiian, waji ib pajak tiidak akan meingalamii 

ke isuliitan dalam peimbayaran pajak, baiik dari i se igi i pe inghi itungan 

maupun waktu. 

e. Si iste im peimungutan pajak harus seide irhana . Bagai imana pajak diipungut 

akan sangat meineintukan keibe irhasiilan dalam pungutan pajak. Siisteim 

yang se ide irhana akan meimudahkan waji ib pajak dalam meinghi itung 

be iban pajak yang harus di ibi iayai i se ihi ingga akan meimbeiri ikan dampak 

posi itiif bagi i waji ib pajak untuk meini ingkatkan ke isadaran dalam 

pe imbayaran pajak.Seibaliiknya, ji ika si iste im peimungutan pajak rumiit, 

orang se imaki in einggan me imbayar pajak
20

. 

9. Stelsel Pajak   

Me irupakan suatu siisteim yang di iatur dalam undangundang. 

Undang-undang salah satunya juga me ingatur tata cara peimungutan. Ste ilse il 

Pajak meirupakan siisteim pe imungutan pajak yang di igunakan untuk 

                                                             
20

 Mustaqiem, Perpajakan dalam konteks Teori dan Hukum Pajak di Indonesia, ( 

Yogyakarta: Buku Literasi, 2014), Cet.Ke-1, h.50. 
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meinghi itung be isarnya pajak yang harus di ibayarkan oleih para wajiib pajak. 

Pe imungutan pajak dapat diilakukan deingan ste ilseil yang te irdiiri i darii 3 je iniis, 

yai itu: 

a. Ste ilseil Nyata atau Ri ii il Steilse il Nyata meirupakan salah satu jeiniis 

pe imungutan pajak yang di idasarkan pada objeik atau peinghasi ilan yang 

di ipeirole ih se isungguhnya (pe inghasi ilan nyata untuk Pajak Peinghasi ilan). 

Me inge itahui i deingan kondi isi i de imi ikiian, pe imungutan pajak baru 

di ilakukan pada akhiir tahun. De ingan be igi itu, pe inghasi ilan yang 

se isungguhnya dapat diikeitahuii ke imudi ian atau diise ibut si isteim 

pe imungutan pajak dii be ilakang (naheiffiing). Ke ile ibi ihan steilse il nyata 

adalah peirhi itungan diidasarkan pada peinghasi ilan se isungguhnya dan 

hasi il yang di ipe iroleih akan leibi ih akurat dan ri ii il. Adapun ke ikurangannya 

adalah kareina pajak diibutuhkan untuk pe imbiiayaan se ipanjang tahun, 

maka peilaksanaannya pun ti idak dapat di ikatakan mudah. Aki ibatnya 

Waji ib pajak diibeibanii jumlah peimbayaran pajak tiinggi i. Se ime intara, 

jumlah kas yang teirse idi ia beilum meimadaii.Se iti iap wajiib pajak akan 

meimbayar pada akhiir tahun, seihiingga jumlah uang yang be ire idar akan 

teirpe ingaruh. Ke ile ibi ihan darii ste ilseil i ini i adalah pajak yang di ike inakan 

leibi ih re ialiistiis yai itu se isuai i de ingan be isarnya pajak yang se isungguhnya 

teirutang, kare ina pe imungutan pajak diilakukan se iteilah tutup buku. 

De ingan de imi ikiian, peinghasi ilan yang se isungguhnya akan di ikeitahuii 

de ingan si iste im iini i. Se idangkan ke ileimahannya adalah pajak baru dapat 

di ikeinakan pada akhiir peiriiode i (se iteilah peinghasi ilan ri ill diike itahuii). 
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Padahal, peimeiriintah leibi ih dahulu meimbutuhkan peine iriimaan pajak iinii 

untuk peinge iluaran se ipanjang tahun dan tiidak hanya pada akhiir tahun. 

b. Ste ilseil Anggapan (Fi ictiieive i Steilseil) Jeini is pe imungutan pajak iini i yang 

di idasarkan pada anggapan yang di iatur oleih suatu undang-undang. 

Anggapan yang di imaksud di i si ini i dapat beirmacam-macam jalan 

pi ikiirannya, te irgantung pada pe iraturan pe irpajakan yang be irlaku. 

De ingan de imiiki ian, steilseil iini i meineirapkan si isteim peimungutan pajak dii 

de ipan (voor heidgi ing). Miisalnya, pe inghasi ilan suatu tahun pajak 

di ianggap sama de ingan tahun se ibe ilumnya. Se ihi ingga pada awal tahun 

pajak teilah dapat diiteitapkan beisarnya pajak yang te irutang untuk tahun 

pajak beirjalan. Ke iunggulan ste ilse il iini i adalah, pajak dapat diibayar 

se ilama tahun beirjalan tanpa harus me inunggu pada akhi ir tahun. 

Se idangkan ke ileimahan steilse il iini i adalah pajak yang te ilah diibayar waji ib 

pajak tiidak be irdasarkan pada keiadaan seisungguhnya. 

c. Ste ilseil Campuran Jeini is ste ilseil i inii meirupakan kombiinasii antara steilse il 

nyata dan ste ilseil anggapan. Pada awal tahun, be isarnya pajak diihi itung 

be irdasarkan suatu anggapan. Ke imudiian pada akhiir tahun, be isarnya 

pajak diise isuai ikan deingan ke iadaan seibe inarnya. Apabi ila keinyataannya 

be isarnya pajak leibiih be isar dariipada pajak meinurut anggapan, maka 

wajiib pajak harus meinambah peimbayaran. Se ibaliiknya, apabiila beisaran 

pajaknya me inurut keinyataan leibi ih ke iciil dariipada pajak anggapan, 

maka wajiib pajak dapat meimiinta keimbalii ke ileibi ihannya (di ire istiitusi i) 

atau dapat juga di ikompeinsasi i.Ke ile ibiihan steilse il i inii adalah, peimungutan 
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pajak sudah dapat diilakukan pada awal tahun pajak, dan pajak yang 

di ipungut se isuai i de ingan be isarnya pajak yang se isungguhnya te irutang. 

Ke ile imahan darii ste ilseil i inii adalah adanya tambahan peikeirjaan 

admiini istrasii kareina pe inghi itungan pajak di ilakukan dua kalii, yai itu pada 

awal dan akhiir tahun
21

. 

C.      Pajak Daerah 

1) Pe inge irti ian Pajak Daeirah 

Pajak daeirah yang se ilanjutnya dapat di ise ibutkan pajak 

adalah konstriibusi i waji ib keipada daeirah yang te irutang ole ih orang 

pri ibadii atau badan yang be irsi ifat meimaksa beirdasarkan Undang-

Undang, de ingan ti idak meindapat iimbalan se icara langsung dan 

di igunakan untuk keipe irluan daeirah bagi i se ibeisar-be isarnya 

ke imakmuran rakyat.   

Pajak Daeirah meirupakan peindapatan daeirah yang 

meimbi iayai i pe inye ile inggaraan pe imeiri intah di i daeirah, teirmasuk 

daeirah kota peikanbaru khusussnya ke icamatan Tampan yang mana 

pajak reistoran meirupakan salah satu sumbeir pe indapatan daeirah 

yang me injadii poteinsi i te irbeisar.  

Maka deingan i itu Peiraturan Daeirah Kota Pe ikanbaru Nomor 

6 Tahun 2018 teintang Pajak reistoran meinjeilaskan bahwa reistoran 

adalah fasiiliitas peinye idi ia makanan dan/atau miinuman deingan 

di ipungut bayaran, yang me icakup juga rumah makan, kafeitariia, bar, 

                                                             
21

 Khalimi dan Moch.Iqbal Hukum Pajak Teori dan Praktik (Bandar Lampung: CV 

Anugrah Utama Raharja, 2020), h.33-35. 
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dan seijeini isnya te irmasuk juga jasa boga dan cateiriing. Se idangkan 

pajak reistoran adalah pajak atas pe ilayanan yang di ise idi iakan oleih 

re istoran. Objeik pajak reistoran adalah peilayanan yang di ise idi iakan 

oleih re istoran deingan pe imbayaran. Ke imudi ian objeik pajak reistoran 

adalah orang pri ibadi i atau badan seibagai i pe imiili ik atau peingusaha 

re istoran
22

. 

2) Manfaat Pajak Daeirah 

a) Se ibagai i tabungan/kas dae irah 

Pajak juga di ijadiikan se ibagai i anggaran dae irah dapat 

maupun diijadiian seibagai i anggaran be ilanja peimeiri intah daeirah, 

yang mana nantiinya anggaran kas i ini i dapat diigunakan untuk 

prose is pe inye ile inggaraan daeirah maupun untuk meinunjang 

ke igi iatan daeirah laiinnya. 

b) Me ingkatkan ke imampuan eikonomii daeirah 

Agar e ikonomi i daeirah beirjalan seicara optiimal, maka diipe irlukan 

sumbe ir pe imasukan seipe irtii pajak. Hasi il pe imungutan pajak 

teirse ibut diigunakan untuk meincapaii tujuan dan targe it eikonomi i 

yang di ii ingi inkan pe ime iriintah daeirah se iteimpat. Bi ila tujuan iini i 

dapat teire ialiisasi i maka seicara langsung dapat meingurangi i 

pe irmasalahan yang ada di i daeirah, oleih karana iitu pajak dapat 

meimbantu peimbangunan eikonomi i masyarakat
23

. 

 

                                                             
22

 Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pajak Restoran 
23

 Darwin, Pajak Daerah dan Retbribusi Daerah, (Jakarta: Mitra Wacana, 2010), h. 9 
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D.  Penelitan Terdahulu 

Pe ine iliitiian te irdahulu meinjadii salah satu acuan pe inuliis dalam meilakukan 

pe ineili itiian, se ihiingga pe inuli is dapat meimpe irkaya te iori i yang di igunakan dalam 

meingkaji i peine iliiti ian yang di ilakukan. Dalam peineili itiian iini i peinuliis meingangkat 

be ibeirapa peine iliiti ian seibagai i re ifeire insi i dalam meimpeirkaya bahan kajiian pada 

pe ineili itiian peinuliis yang Iimple imeintasii Dasar Pe inge inaan dan Tariif Pajak 

Me inurut Pe irubahan Pe iraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 Te intang Pajak 

Re istoran Di i Kota Pe ikanbaru. Untuk me inghi indari i dupli ikat darii hasi il karya 

pe ineili itii laiin, maka peirlu diipe irteigas pe irbe idaan antara masiing-masi ing hasi il 

pe ineili itiian yang pe inuliis rangkum. Adapun peine iliitiian teirdahulu dalam 

pe ineili itiian iini i adalah seibagai i be iri ikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Pada Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Nama penulis: 

Amalia Anindita 

Jufri 

Universitas: Institut 

Agama Islam Negeri 

Parepare 

Judul Skripsi: 

Kontri ibusi i Pajak 

Rumah Makan 

Teirhadap 

Pe ini ingkatan 

Pe indapatan Asli i 

Pe irsamaan peineiliiti ian 

i inii adalah meimbahas 

meinge inai i 

pe ilaksanaan pajak 

re istoran. Peine iliiti ian 

i inii me inggunakan 

meitode i kualiitatiif. 

Pe irbe idaan dalam 

pe ineili itiian iini i yai itu 

pe ineili itiian meingkaji i 

teirkai it Kontri ibusi i Pajak 

Rumah Makan Teirhadap 

Pe ini ingkatan Pe indapatan 

Asli i Dae irah. Yang 

meinjadii rumusan masalah 

pe ineili itiian iini i adalah 

bagai imana siiste im 

pe ilaksanaan peimungutan 

pajak rumah makan dii 
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Dae irah 

Tahun : 2022  

 

Kota Pare iparei, bagai imana 

hambatan dalam 

pe imungutan pajak rumah 

makan dii Kota Pare iparei, 

bagai imana peirwujudan 

darii hasi il peimungutan 

pajak rumah makan dii 

Kota Pare iparei dalam 

pe iniingkatan Pe indapatan 

Asli i Dae irah. 

Se imeintara pada 

pe iniili itiian, peine iliiti i 

meingkaji i Iimple ime intasii 

Dasar Pe inge inaan dan  

Tariif Pajak Meinurut 

Pe irubahan Peiraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 

2018 Teintang Pajak 

Re istoran Dii Kota 

Pe ikanbaru.Untuk 

meinge itahui i hambatan 

dalam peilaksanaan pajak 

re istoran peine iliitiian iini i 

di ilaksanakan pada tahun 

2023 yang be irlokasi i dii 

Kota Pe ikanbaru 

2 Nama penulis: Vi ivi in 

Pe irmata Sarii  

Universitas Islam 

Riau 

Judul Skripsi: 

Pe irsamaan 

pe ineili itiian iini i 

adalah teimpat 

pe ineili itiian yang 

meingkaji i te intang 

Pe irbe idaan dalam 

pe ineili itiian iini i yai itu 

pe ineili itiian meingkaji i 

teirkai it Eivaluasi i 

Pe ilaksanaan Peiraturan 
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E ivaluasi iPe ilaksana

an Pe iraturan 

Dae irah Kota 

Pe ikanbaru Nomor 

6 Tahun 2011 

Teintang Pajak 

Re istoran Dii 

KotaPe ikanbaru 

 

Tahun : 2021 

 

badan peindapatan 

daeirah Kota 

Pe ikanbaru. 

Pe ine iliitiian i inii 

meinggunakan 

meitode i kualiitatiif. 

 

Dae irah Kota Pe ikanbaru 

Nomor 6 Tahun 2011 

Teintang Pajak Re istoran 

Di i Kota Pe ikanbaru. 

Yang me injadii rumusan 

masalah peine iliiti ian iinii 

adalah bagaiimana 

e ivaluasi i peilaksanaan 

pe iraturan daeirah Kota 

Pe ikanbaru nomor 6 

Tahun 2011 teintang 

pajak reistoran dii Kota 

Pe ikanbaru.  

Se imeintara pada 

pe iniili itiian, peine iliiti i 

meingkaji i Iimple ime intasii 

Dasar Pe inge inaan dan 

Tariif Pajak Meinurut 

Pe irubahan Peiraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 

2018 Teintang Pajak 

Re istoran Dii Kota 

Pe ikanbaru.Untuk 

meinge itahui i apa saja 

hambatan dalam 

pe ilaksanaan pajak 

re istoran peine iliitiian iini i 

di ilaksanakan pada 

tahun 2023 yang 

be irlokasii di i Kota 

Pe ikanbaru. 
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3 Nama penulis: 

Jiimmy We iku Jurnal 

Ekonomi dan 

Keuangan Publik 

Vol.10, No.1 : 

Pengelolaan Pajak 

Restoran Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di 

Kota Medan 

Tahun : 2023 

 

Me itodei pe ine iliitiian 

yang di igunakan 

yai itu kualiitatiif 

de iskri iptiif de ingan 

pe indeikatan 

i induktiif. 

Pe isamaan peineili itiian 

i inii adalah meimbahas 

meinge inai i pajak 

re istoran. 

pe irbeidaan dalam 

pe ineili itiian iini i yai itu 

pe ineili itiian meingkaji i 

teirkai it Peinge ilolaan Pajak 

Re istoran Dalam 

Me ini ingkatkan 

Pe indapatan Asli i Daeirah 

(PAD) di i Kota Me idan 

di ilaksanakan pada tahun 

2023yang be irlokasi i dii 

Kota Me idan. Se ime intara 

pada peini iliitiian, pe ineiliiti i 

meingkaji i Iimple ime intasii 

Dasar Pe inge inaan dan 

Tariif Pajak Meinurut 

Pe irubahan Peiraturan 

Dae irah Nomor 6 Tahun 

2018 Teintang Pajak 

Re istoran Dii Kota 

Pe ikanbaru.Untuk 

meinge itahui i apa saja 

hambatan dalam 

pe ilaksanaan pajak 

re istoran peine iliitiian iini i 

di ilaksanakan pada tahun 

2023 yang be irlokasi i dii 

Kota Pe ikanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jeini is pe ineili itiian yang di igunakan i ialah pe ineili itiian hukum sosi iologi is, 

di imana peinuliis se icara langsung turun keilapangan untuk meilakukan obseivasi i 

meincarii data yang di ipe irlukan mengenai pelaksanaan PERDA nomor 6 tahun 

2018 tentang pajak restoran khususnya di kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. 

Si ifat peine iliiti ian iini i i ialah deiskri iptiif, yai itu suatu me itodei dalam 

pe ineili itiian yang pe ine ili itii lakukan iini i, de ingan meimbe iriikan gambaran dan uraiian 

pokok peirmasalahan seicara jeilas seihi ingga dapat diipahamii, deingan cara 

meini itiik beiratkan pada peine iliiti ian lapangan se icara meinye iluruh, si iteimatiis, dan 

akurat, seirta diitunjang deingan pe ine iliiti ian keipustakaan/peiraturan yang 

di imaksudkan untuk meile ingkapi i data-data yang di ipe irole ih
24

, mengenai 

pelaksanaan PERDA nomor 6 tahun 2018 tentang pajak restoran khususnya di 

kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

 

B. Metode Pendekatan 

Adapun me itodei pe indeikatan yang di i gunakan dalam peine iliitiian iini i 

adalah peinde ikatan yuri idi is e impi iri is atau sosi iologi i hukum yai itu pe inde ikatan 

yang me ili ihat seisuatu ke inyataan hukum di i dalam masyarakat25. Pe inde ikatan 

sosi iologi i hukum me irupakan peindeikatan yang di i gunakan untuk me iliihat aspei-

                                                             
24

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian  Hukumn  Normatif  Suatu  Tinjauan 

Singkat,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), Cet. ke-12, h. 14 
25

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.175 
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aspe ik hukum dalam iinteiraksi i sosi ial dan bagai imana hukum be iropeirasi i di i 

dalam masyarakat. Peine iliiti ian iinii di i lakukan deingan maksud dan tujuan untuk 

meine imukan fakta, keimudi ian dii lanjutkan de ingan me ineimukan masalah, 

ke imudiian meinuju ke ipada iide intiifi ikasi i masalah dan pada akhiirnya me inuju pada 

pe inye ile isaiian masalah. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi i pe ine iliitiian me irupakan teimpat di imana peine iliiti i meilakukan 

pe ineili itiian. Adapun lokasi i pe ineili itiian dalam peine iliiti ian iini i dii lakukan dii kantor 

Badan Pe indapatan Daeirah Kota Pe ikanbaru yang be iralamat dii Jl. Teirataii 

No.81, Pulau Karam, Ke ic.Sukajadi i, Kota Pe ikanbaru, Riiau 28156 dan reistoran 

yang be irada dii ke icamatan Biinawi idya dikarenakan lokasinya yang strategis. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje ik dalam peine iliitiian i inii adalah Kantor BAPE iNDA Kota Pe ikanbaru 

dan Restoran yang berada di Kecamtan Binawidya 

2. Obje ik peine iliiti ian iini i adalah Iimpleimeintasii Dasar Pe inge inaan dan Tariif Pajak 

Me inutur Peirubahan Peiraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 Teintang Pajak 

Re istoran Dii Kecamtan Binawidya Kota Pe ikanbaru. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi i adalah suatu keilompok yang te irdi irii dari i subje ik atau objeik 

yang me imiili ikii kualiitas atau karakteiri istiik teirte intu yang di ite itapkan oleih 

pe ineili itii untuk diipeilajarii atau diitariik ke isi impulan
26

. Dalam peine iliiti ian iinii 

yang akan dii jadiikan populasii adalah yang te irdiiri i Iinstansi i BAPE iNDA 

yai itu 1 orang KASUBAG Pajak Re istoran, peitugas lapangan bi idang 

pe inge indaliian pajak wi ilayah ke icamatan Bi ina Wi idya be irjumlah 17 orang, 

dan peimi iliik re istoran diikeicamatan Bi ina Wi idya be irjumlah 30 reistoran.  

2. Sampel 

Sampeil adalah seibagi ian yang di iambi il darii se iluruh obje ik yang 

di iteiliiti i dan diianggap me iwakiili i se iluruh populasi.i

27
. Me itode i peingambi ilan 

sampeil dalam peine iliiti ian iini i adalah Randomi sampliing. Random sampli ing 

adalah teikni ik pe ingambilan sampeil dimana semua individu dalam populasi, 

baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang 

sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.  

 

 

 

 

 

                                                             
26

 Sugiyono, Metodologi Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, dan R&D Bandung: 

Alfabeta, 2012, h. 117 
27

 Juliansyah Noor, Metode Peenelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Grub, 2011), h. 155 
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Tabel III.1 

Populasi dan Sampel 

 

No Informan Populasi i Sampeil Pe irse intasei 

1. KASUBAG Pajak 

Re istoran 

1 Orang 1 Orang 100 % 

2. Pe itugas lapangan 

bi idang pe inge indali ian 

pajak wiilayah 

ke icamatan Bi ina 

Wi idya 

17 Orang 9 Orang 53% 

3 Pe imiili ik Reistoran di i 

Ke icamatan Bi ina 

Wi idya 

30 Orang 8 Orang 27% 

 Jumlah 48 Orang 18 Orang 37,5% 

Sumbe ir: Data Olahan Pe ineili itiian 2023 

F. Sumber Data 

Sumbe ir data adalah teimpat dii pe iroleihnya data28. Adapun yang me injadii 

sumbe ir data dalam peineili itiian iini i adalah: 

1. Data Primer 

Data priimeir adalah data yang di i pe iroleih langsung dari i sumbe irnya, bai ik 

meilaluii wawancara, obseirvasi i maupun laporan dalam beintuk dokumein ti idak 

re ismii yang ke imudi ian dii olah oleih pe ineiliiti mengenai pelaksanaan PERDA 

nomor 6 tahun 2018 tentang pajak restoran khususnya di kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data seikunde ir adalah data yang di i pe irole ih darii dokumein-dokume in 

re ismii, buku-buku yang be irhubungan de ingan obje ik peine iliiti ian, hasiil 

pe ineili itiian dalam beintuk laporan, skriipsi i, te isi is, di ise irtasii, pe iraturan 

pe irundang-undangan. 

                                                             
28

 Zainuddin Ali, Op.Cit., h.176 
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Data seikunde ir teirse ibut, dapat diibagi i me injadii : 

a. Bahan Hukum Pri ime ir 

Bahan hukum pri imeir adalah bahan-bahan hukum yang be irasal 

darii pe iraturan peirundang-undangan yang te irkaiit de ingan obje ik 

pe ineili itiian yang di i bahas. Bahan hukum yang be irkai itan deingan pokok 

pe irmasalahan, antara laiin : 

1) Undang-Undang Dasar Ne igara Re ipubliik Iindone isi ia Tahun 1945  

2) Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014 teintang  Pe ime iri intah 

Dae irah  

3) Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 te intang Pajak dan 

Re itriibusi i Dae irah 

4) Pe iraturan Peimeiri intah Nomor 91 Tahun 2010 teintang Jeini is Pajak 

Dae irah yang di ipungut be irdasarkan peine itapan Ke ipala Daeirah atau 

di ibayar se indi iri i ole ih Wajiib Pajak  

5) Pe iraturan Daeirah Kota Pe ikanbaru Nomor 6 Tahun 2018 te intang 

Pajak reistoran. 

b. Bahan Hukum Se ikunde ir 

Bahan hukum se ikundeir adalah buku-buku, tuliisan-tuli isan 

i ilmiiah hukum yang te irkaiit deingan obje ik pe ineili itiian 

c. Bahan Hukun Te irsi ie ir 

Bahan hukum te irsi ie ir adalah peitunjuk atau pe injeilasan meinge inai i 

bahan hukum priimeir atau bahan hukum se ikundeir yang be irasal darii 
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Kamus Be isar Bahasa Iindone isi ia (KBBIi), e insi iklopeidi ia, majalah, surat 

kabar dan seibagai inya. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik pe ingumpulan data peirlu diilakukan oleih peine iliiti i beirtujuan 

untuk meindapatkan data-data yang vali id dalam peineili itiian. Pe ineili itii 

meinggunakan me itodei-me itode i se ibagai i beiri ikut: 

1. Observasi 

Pe ine iliitii meingumpulkan data meilaluii pe ingamatan langsung di i 

teimpat peineili itiian, Hasi il darii pe ingamatan te irse ibut peineili itii gunakan se ibagai i 

tambahan data iinformasii dalam peine iliiti ian. 

2. Wawancara 

Pe ine iliitii me ilakukan peircakapan keipada narasumbeir yakni kasubag 

bagian pajak restoran, petugas dilapangan bidang pengendalian pajak 

kecamatan binawidya dan pemilik restoran kecamatan binawidya. Untuk 

meimpe iroleih i informasii de ingan cara me imbeiri ikan peirtanyaan untuk 

meimpe iroleih data-data yang i ingi in diite ili itii mengenai pelaksanaan PERDA 

nomor 6 tahun 2018 tentang pajak restoran khususnya di kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru.  
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H. Teknik Analisis Data        

Anali isa data yang di ilakukan dalam peinyusunan dan pe inuliisan skri ipsi i 

i inii adalah teirleibi ih dahulu diiuraiikan beibe irapa peirmasalahan yang di imunculkan 

guna me imbeiri ikan arah teirhadap peine ili itiian yang di ilakukan. Data yang 

di ikumpulkan seicara keise iluruhan seilanjutnya akan di ibahas atau diianaliisa. 

Untuk meinggambarkan apa yang te ilah diinyatakan oleih informan seicara 

teirtuliis atau liisan maupun priilaku yang nyata, peine iliiti i meinggunakan meitode i 

kualiitatiif. 

Ke imudi ian pada akhiirnya di itari ik suatu ke isi impulan yang me ili iputii 

ke ise iluruhan hasiil pe imbahasan atau analiisa data yang  te ilah diilakukan. Dalam 

pe inariikan keisi impulan peinuli is meinggunakan meitodei iindukti if. Meitode i iinduktiif 

adalah suatu yang be irhubungan de ingan pe irmasalahan yang di ite iliitii dari i 

pe iraturan-peiraturan atau priinsi ip-pri insi ip khusus me inuju peinuli isan umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan hasi il peine iliiti ian meinge inai i Iimpleimeintasi i Dasar Pe inge inaan 

Dan Tariif Pajak Meinurut Peirubahan Peiraturan Daeirah Nomor 6 Tahun 2018 

Teintang Pajak Reistoran Dii Kota Pe ikanbaru. Seite ilah peinjalasan darii Bab 1 

sampaii Bab 4 maka dapat diitariik ke isi impulan se ibagai i beiri ikut: 

1. Implementasi Dasar Pengenaan Dan Tarif Pajak Menurut Perubahan 

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Pajak Restoran Di Kota 

Pekanbaru khususnya di Kecamatan Binawidya belum terlaksana 

dikarenakan masih lemah nya sistem self assement yang di gunakan dalam 

pemungutan pajak restoran yang mana wajib pajak yang mengitung, 

menyetor dan melaporkan sendiri pajak yang harus dibayarkan banyak 

menimbulkan kejadian yang berbentuk kecurangan dan ketidak jujuran. 

2. Faktor penghambat implementasi Perubahan Peraturan Daerah Nomor 6 

Tahun 2018 tentang Pajak Restoran di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru adalah kurangnya sosialisasi dari pihak BAPENDA mengenai 

pajak restoran, lemahnya sistem yang digunakan, kurangnya pengewasan, 

pemeriksaan dan kurangnya SDM yang memadai oleh bapenda. Dan 

kurangnya pemahan serta kesadaran dari wajib pajak dalam membayar 

pajak, sebab pajak restoran adalah salah satu pendapatan daerah yang 

memiliki kontribusi yang besar terhadap pembangunan suatu daerah.  
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B. Saran 

Adapun saran yang i ingi in di i sampaiikan oleih pe inuliis adalah: 

1. Untuk wajiib pajak diisarankan untuk leibiih sadar akan keiwaji iban 

pe irpajakannya bai ik dalam meinghi itung, meinye itor, dan me ilaporkan pajak 

yang te irhutang. Di iharapkan wajiib pajak meinghi indari i ti indakan yang 

meirugi ikan Ne igara de ingan tiindakan peingge ilapan, peinye ile iwe ingan, dan 

atau peinghi indaran pajak, namun seibaiiknya me imbeiriikan andiil dalam 

pe imbangunan nasiional. 

2. Untuk Badan Pe indapatan Daeirah bagi ian pajak reistoran dan bagi ian 

lapangan biidang pe inge indaliian pajak BAPE iNDA Kota Pe ikanbaru 

di isarankan agar leibi ih meini ingkatkan dan meinjaliin komuni ikasii dalam 

meimbe iriikan iinformasi i meinge inai i pajak re istoran deingan bai ik, jeilas, dan 

mudah dii pahamii ke ipada wajiib pajak reistoran agar tiimbulnya ke isadaran 

darii waji ib pajak untuk meimbayar pajak. Me indata keimbalii se iluruh wajiib 

pajak, seihi ingga te irakumulasiinya data-data wajiib pajak yang obje iktiif dan 

akurat. Meimbeiri ikan sanksi i teigas ke ipada wajiib pajak yang e inggan 

meimbayar pajak. Se isuaii de ingan Pe irubahan Pe iraturan Daeirah Kota 

Pe ikanbaru Nomor 06 Tahun 2018 teintang pajak reistoran. 
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LAMPIRAN

 

Wawancara dengan Kasubag Restoran 
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Wawancara dengan kepala dan petugas lapangan bidang pengendalian pajak 
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Wawancara dengan pemilik restoran 

 

Wawancara dengan pemilik restoran 
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Wawancara dengan pemilik restoran 
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